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 Keberlangsungan hidup perusahaan ditentukan dari 
penjualan karena pendapatan bersumber dari besarnya penjualan. 
Penjualan dapat dilakukan secara tunai atau kredit. Penjualan secara 
kredit akan menimbulkan piutang. Piutang usaha adalah suatu aset 
yang  timbul karena perusahaan menjual atau memberikan jasanya 
secara kredit. Tidak semua piutang usaha dapat ditagih. Tidak 
tertagihnya piutang usaha menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 
Piutang tak tertagih memiliki cara perhitungan yaitu estimasi piutang 
usaha tak tertagih yaitu estimasi berdasarkan presentase penjualan 
dan estimasi berdasarkan analisis umur piutang serta metode 
pengukuran piutang usaha tak tertagih yaitu metode penghapusan 
langsung dan metode pencadangan. Penulis membahas tentang 
perlakuan akuntansi atas piutang usaha yang  tak tertagih pada PT 
DS. Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis piutang usaha 
yang tak tertagih milik PT DS. 
 PT DS di Surabaya merupakan perusahaan jasa yang 
bergerak di bidang ekspedisi dan jasa freight forwarding. Masalah 
yang dihadapi PT DS berkaitan dengan piutang usaha yaitu 
pendapatan belum dicatat di kartu piutang, kas dan bank (Rekening 
Koran) tidak diberikan keterangan yang benar, tidak dapat 
menganalisis umur piutang dikarenakan pencatatan nomer SO (Sales 
Order) atau invoice yang tertera di keterangan bank dan kas yang 
tidak akurat, terkadang ada satu nomer SO  yang sudah dilunasi 
berulang kali padahal nomer tersebut sudah lunas dan PT DS tidak 
memiliki cadangan kerugian piutang. Masalah tersebut dapat diatasi 
dengan membuat pencatatan dan pembaruan secara teratur dan rapi 
di kartu piutang. Setiap ada transaksi langsung dicatat. Keterangan 
yang terdapat pada kas dan bank dicatat dengan jelas dan tepat. 
Pembuatan invoice sebaiknya dicetak dengan nomor yang urut, 
sehingga menjamin tidak terjadinya nomer ganda dalam pembuatan 
invoice serta membuat cadangan kerugian piutang. Perhitungan 
estimasi dan metode yang cocok untuk PT DS adalah estimasi 
berdasarkan analisis umur piutang dan metode pencadangan. 
 
Kata Kunci: Penjualan, Piutang Usaha, Piutang Usaha Tak Tertagih,  
                Cadangan Kerugian Piutang. 
ABSTRACT 
 
 The survival of the company determined from sales because 
the amount of revenue derived from sales. Credit sales will be 
receivables. Accounts Receivable is an assets that arises because the 
company selling or providing services on credit. Not all receivables 
will be collected. Uncollectible receivables result in losses for the 
company. Bad debts have a way of calculation is estimated based on 
a percentage of net sales and estimated based on aging schedule and 
also allowance method and direct write off method. The author 
discusses about the accounting treatment of trade receivables are 
uncollectible in PT DS. The purpose of this paper is to analyze the 
bad debt at PT DS. 
 PT DS in Surabaya is service enterprise in the field of 
expedition and freight forwarding. The problem of PT DS relating to 
accounts receivable is revenue has not been recorded in debtors 
account, cash and bank (bank statement) are not given the correct 
information, can’t analyse the aging schedule because the number of 
cash and bank in the invoice is not accurate, sometimes there is an 
invoice number has been repaid whereas already paid and PT DS 
don’t have allowance for bad debt. The problem can be solved by 
making entries and update the data everyday. Every transaction is 
recorded directly. Information in cash and bank must be precise and 
accurate. Invoice printed with the serial number, so it is not found 
double number on the invoice and also make allowance of doubtful 
debt. Calculations that can be used by PT DS is estimated based on 
aging schedule and allowance method. 
 
Keywords: Sales, Accounts Receivable, Bad Debt, Allowance For 
      Bad Debt. 
 
 
